
 

UNIVERSITAS BUNGHATTA 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan yang 

telah dilakukan, maka pada kesimpulan penelitian ini peneliti memberikan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi operator terhadap faktor manusia tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan secara parsial terhadap persepsi mengenai welding defect. 

Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, sehingga secara 

statistik faktor manusia belum terbukti memiliki hubungan yang signifikan 

dalam model penelitian ini. Meskipun demikian, secara deskriptif 

responden tetap menilai bahwa aspek kompetensi, pengalaman kerja, dan 

kepatuhan terhadap WPS merupakan faktor penting dalam proses 

pengelasan. 

2. Persepsi terhadap faktor material juga tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara parsial terhadap persepsi welding defect. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam model regresi yang digunakan, kualitas dan 

pengelolaan material belum terbukti secara statistik memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam menjelaskan variasi persepsi terhadap cacat las. 

3. Persepsi terhadap faktor metode pengelasan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan secara parsial terhadap persepsi welding defect. Dengan 

demikian, penerapan metode pengelasan dalam model penelitian ini belum 

dapat dibuktikan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik 

terhadap persepsi terjadinya cacat las. 

4. persepsi terhadap faktor manusia, material, dan metode juga tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap persepsi welding defect. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,098 menunjukkan bahwa hanya 

9,8% variasi persepsi welding defect dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

tersebut, sedangkan 90,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 
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5. Tidak ditemukan faktor yang paling dominan secara statistik. Oleh karena 

itu, tindak lanjut yang disarankan tidak berfokus pada satu faktor tertentu, 

melainkan pada penguatan sistem kerja secara menyeluruh, termasuk 

peningkatan konsistensi penerapan prosedur, pengawasan parameter 

pengelasan, serta evaluasi faktor organisasi dan tekanan produksi yang 

berpotensi memengaruhi kualitas hasil pengelasan. 

 

6.2. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan pada proses fabrikasi konstruksi oil dan gas di PT 

WASCO Engineering Indonesia – Batam adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan sistem kerja secara menyeluruh dan terintegrasi: Karena hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor manusia, material, dan metode tidak 

memiliki hubungan signifikan secara statistik terhadap persepsi welding 

defect, maka perusahaan disarankan untuk tidak hanya berfokus pada satu 

faktor tertentu, melainkan melakukan evaluasi sistem kerja secara 

menyeluruh. Pendekatan yang lebih komprehensif perlu mencakup aspek 

teknis, organisasi, budaya kerja, serta tekanan target produksi yang 

berpotensi memengaruhi kualitas hasil pengelasan. 

2. Peningkatan konsistensi penerapan prosedur operasional: Meskipun tidak 

signifikan secara statistik, hasil deskriptif dan wawancara menunjukkan 

adanya variasi dalam penerapan WPS dan pengecekan pra-pengelasan. Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat pengawasan 

preventif, menerapkan pre-welding checklist secara konsisten, serta 

meningkatkan monitoring parameter pengelasan selama proses berlangsung 

guna meminimalkan potensi penyimpangan prosedur. 

3. Evaluasi manajemen kualitas berbasis data operasional: Perusahaan 

disarankan untuk melakukan evaluasi kualitas secara lebih terukur melalui 

analisis data repair welding, temuan NDT per operator, serta identifikasi 

pola cacat dominan. Pendekatan berbasis data ini dapat membantu 

perusahaan mengidentifikasi faktor teknis maupun non-teknis yang lebih 

spesifik yang belum terakomodasi dalam model penelitian ini. 
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4. Saran untuk penelitian selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang belum diteliti, seperti faktor mesin 

(machine), lingkungan kerja (environment), tekanan target produksi, 

budaya organisasi, serta sistem pengawasan. Selain itu, penggunaan lebih 

dari satu indikator untuk variabel welding defect atau pemanfaatan data time 

series jangka panjang dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan meningkatkan kekuatan model analisis. 
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